BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bencana ndalah salah mtupmseaa]amatmp]meskegmtmhmymg

: , drimkan langsung ke server
pusat [3]. Maka dari itu sangat penting adanya alat untuk pendataan dalam upaya
mempercepal proses pembagian bantuan,

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan inovasi baru untuk
mempermudah proses layanan pendataan Pembagian bantuan, dimulai dengan
pendataan identitas  korban bencana menggunakan RFID (Radio Frequency

Identification). Radio Frequency and Identification Technology (RFID) [4] adalah
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bentuk teknologi baru yang dapat mendeteksi objek don secara nirkabel
mengirimkan identitas melalui gelombang radio tanpa periu kontak antar
transponder selama alur kerja label don pembaca.

Teknologi RFID ini secara otomatis dapat merekam data dan menyimpan
informasi perangkat pada perangkat [5]. Menurut Adrignsyah & Prihantra,[6]
teknologi  identifikasi  frekuensi radio_ (RFID) dapst menangani banyak
kumxmﬂmmyangmeu an data secam T dl"hmmnghndmganhmmde

i an proses bisnis. Seperti

BT mhﬁmmw
hemat wakiu dalam anirian, sehingga ¥
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bantuan untuk para korban di Pengungsian, sehingga mengakibatkan lamanya
antrian  don  mengakibatkan pembagian  bantuan menjadi  tidak kondusif,
dikarenakan waktu untuk melakukan pendstasn manual dan pembagian bantuan
tersebut. Dengan permasalahan yang ada, maka perlu melakukan perancangan
system pendataan pembagian bantuan dengan menggunakan Radie Frequency



Identification (RFID), sehingga ketika melakukan pembagian bantuan tinggal
melakukan scan dengan memakai RFID card / bracelet RFID selanjutnya data
tersebut langsung terinput dan ditampilkan pada layar PC/Laptop.

Maka dari Pernyotaan di atas secara spesifik dapat ditemukan beberapa
pertunyaan penelitian yaitu:
|. Bagaimana implementasi system pendatasn pembagian bantuan untuk korban

bencana di Pengungsian deny leng: W Radio Frequency Identification
(RFID}?,

h, mhgiht:
g didata adaloh korban yang berada di pengungsian.

¢ berada di penungsian itu sendin.
em dirancang hanya untuk mengatasi pendatas
: ; o '%"-:: hanya

| Single Phase dan Multi

dspek keamanan yang di
6. Di dalam penelitian ini tidak membahas sumber daya vang ada di lingkungan
sekitar.
7. Dalam penelition ini mengpunakan tag passive.



1.4 Maksud Dan Tujuan Penclitian

Adapun maksud Tujuan Penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Menghasilkan system pendataan pembagian bantuan dengan Radio Frequency
Identification (RFID) pada lingkup pengungsian, yang bertujuan mengurangi
“wakiu pelayanan pembagian bantuan.
. Menjelskan bentuk penerapan kimery: Radio Frequency ldentification

Observasi sebagai teknik peugmnpul:n data yang mempunyai cin spesifik bila
dibangingkan dengan teknik yang lainnya. Observasi dilakukan dengan melihat
langsung di lapangan misalnys kondisi ruang kerja dan lingkungan kerja yang
dapat digunakan untuk menentukan faktor lavak yang didukung denpan adanya
wawancara dan kuesioner mengenai analisis jabatan [T].



2, Studi Literatur

Studi literature merupakan salsh satu teknik pengumpulan data dengan
mencari refrensi teori yang relefan demgan kasus atan permasalahan yang
berkaitan dengan objek pennelitian [8].

BeTerancangan Profotyping
am penelitian ini, kami menggunakan prot

] C TG

1. Mengurangi waktu serta menghemat anggaran
2. Pengguna atau pemilik sistem ikut mengambil bagian pada saat melaksanakan
pengembangan sistem hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya
kesalahan pada saat pengembangan sistem.



3. Pada saal mengimplementasi pengembangan sistem pengguna atau pemilik
sistem sudah memiliki Gambaran terknit sistem vang akan dikerjakan
sehingga mempermudah pada saat pengembangan sistem

4. Mampu menghasilkan sistem yang berkualitas.

5. Pengembang sistem mampu memprediksi berbagm  kebuthsn  untuk
pengembangan sistem selanjutnya,

tersebut. Hasil dari pe ebut” {hmmmpmnmugm
mstem,agnrmmmenghuﬁhnmﬂmuymgdmgmumkmgmmm
Dalam perancangan sistem dibutuhkan beberapa peralatan untuk menunjang
proses pengembangan sistem.

c) Pengujian sistem



kekurangan yang dimiliki oleh sistem agar bisa diperbaiki. Langkah ini sangat
penting dilakukan guna untuk memastikan kenyamanan pada sistem agar terhindar
dari berbagai kesalahan pada waktu pengembangan, selain itu untuk mengetahui
persentase kepuasan pengguna terhadap sistem tersebut yang meliputi, tampilan
sistem, kesesuaian dengan keinginan pengguna serta ketepatan sistem dalam




Gambar 1.1 Dlagram Tahapan Prototype



l.0.4 Sistematika Penullsan

Pada penclitian ini secara sistematis terdiri menjadi beberapa bab yakni
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab | terdiri dari beberapa subope
belakmg.nnnum

diantaranyva yaitu, latar
maksud dan tujuan penelitian,

. mEengensl  perancangan - sistem

upaya

BAB I'V HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan fentang b pengimplementasian sistem
mmm&mmmmmmmm;mgm
dibangun. sehingga sistemn tersebut bisa dioperasikan serta bekerja sesuni dengan
yang diharapkan,
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
peneliti-peneliti selanjutnya jika membahas pokok atau topik permasalaban yang
hampir sama sehingga bisa menciptakan sistem yang lebih baik dan berbeda.
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